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PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pandangan Edith Stein tentang empati adalah hasil eksplorasi intelektualnya 

terhadap ide-ide para pemikir besar yang mendalami isu seputar empati. Stein kemudian 

mempelajari secara khusus tentang empati dengan metode “reduksi fenomenologi”. Stein 

menemukan bahwa empati merupakan bagian esensial yang berpengaruh pada seluruh 

eksistensi manusia sebagai mahkluk bio-psiko-spiritual. Edith mengemukakan 

pandangannya terkait unsur-unsur yang memungkinkan empati terbentuk dalam diri 

seseorang yakni: memori, fantasi, ekspektasi, dan pengetahuan empati. Ia menjelaskan 

empati secara mendasar merupakan aktus persepsi (erfahrung) terhadap subjek asing dan 

pengalaman mereka (erleben).  

Edith Stein menjelaskan bahwa empati sebagai sebuah tindakan melalui 

beberapa level yakni: Level pertama, merupakan momen perjumpaan seseorang 

dengan pengalaman asing. Pada tempat ini, orang berusaha memahami pengalaman 

asing dengan sudut pandangnya berdasarkan situasi yang terjadi pada saat itu. 

Tindakan ini, cenderung melibatkan pertimbangan emosional yang kompleks. Situasi 

ini sangatlah riskan jika orang keliru dalam memberi makna pada pengalaman asing 

yang dilihatnya. Kesadaran emosional dan kesadaran intelektual sangat menentukan 

respon orang tersebut. Level kedua, adalah momen ketika orang yang bersangkutan 

mampu memahami pengalaman asing berdasarkan pengalaman-pengalaman yang 

pernah dialami. Ketika berhadapan dengan pengalaman asing (peristiwa empatik), 

orang mampu memaknainya dengan baik dan mampu menentukan sikap yang tepat. 

Level ketiga, adalah kesempatan ketika orang (pengamat) mampu memaknai 

pengalaman asing secara objektif. Orang memberikan penilaian berdasarkan 

pertimbangan emosional dan rasional. Hal ini dibuat untuk menunjukkan letak 

kekeliruan dari sebuah peristiwa. Edith menaruh perhatian pada pengalaman, 

pertimbangan, serta refleksi kritis dalam memaknai sebuah peristiwa asing. Hal ini 



melahirkan pemahaman yang baru terkait peristiwa tertentu. Empati sebagai sebuah 

kesadaran mengarahkan orang untuk mengambil sebuah tindakan yang berguna bagi 

diri sendiri dan orang lain. Setelah memahami sebuah pengalaman asing (pengalaman 

empatik), orang perlu mengarahkannya kepada tindakan nyata (tindakan empati). 

Maka prinsip dasar yang harus diperhatikan dengan sangat baik ialah prosesnya 

yakni: pengalaman, refleksi objektif, pemahaman yang benar. Hal ini mesti 

diterapkan dalam tindakan nyata. Dapat disimpulkan bahwa kesadaran yang dibangun 

merupakan hasil dari keterlibatan seseorang dalam sebuah pengalaman asing baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dan refleksi kritis atas pengalaman tersebut 

sebagai bentuk penegasan atas pengalaman terkait. 

Empati pada dasarnya merupakan proses intersubjektif antara beberapa pihak 

yang memerlukan ketepatan interpretasi, dan pengambilan keputusan yang tepat. Empati 

menjadi kesadaran pribadi setelah melalui proses yang panjang. Ketika dikaitkan dengan 

konteks yang lebih luas. Penilaian yang dibangun tidak lagi berorientasi pada 

kepentingan pribadi melainkan pada kepentingan bersama yang harus diterapkan dalam 

tindakan nyata. Dorongan empati hendaknya diarahkan dan disesuaikan dengan 

pertimbangan moral-etis yang sewajarnya. Setiap kesadaran atau pun dorongan empati 

hendaknya berorientasi pada kepentingan bersama tanpa merugikan pihak mana pun. 

Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere menjadi 

wadah sekaligus sarana bagi para ODHA untuk bertukar pengalaman dan informasi. 

Sebuah fakta menarik yang terjadi ialah para ODHA sendirilah yang berperan aktif 

dalam proses pendampingan seperti; saling berbagi, saling menguatkan dan saling 

mengingatkan. Para ODHA saling mendukung satu sama lain demi tercapainya 

peningkatan kualitas hidup di antara mereka. ODHA mendukung ODHA menjadi prinsip 

dasar yang dipegang dalam komunitas ini. OHIDHA dan pihak lain yang memiliki 

keprihatinan juga turut ambil bagian untuk meningkatkan mutu hidup ODHA di tengah 

masyarakat. 

Kelompok ini lahir sebagai suatu bentuk keprihatinan dan kepedulian terhadap 

ODHA yang mengalami beragam masalah. Selain sakit secara fisik, mereka juga 

mengalami masalah-masalah lain seperti stigmatisasi dan diskriminasi yang sangat 



melecehkan hak-hak mereka sebagai manusia seutuhnya. Mereka didiskreditkan dari 

tengah-tengah masyarakat oleh karena status sebagai ODHA yang melekat dalam diri 

mereka. Berbagai persoalan ini tidak jarang membuat ODHA menjadi semakin 

menutup diri dan takut membuka statusnya. Mereka menjadi kurang percaya diri dan 

tidak memiliki semangat hidup lagi. Mutu hidup mereka semakin memprihatinkan. 

Statusnya sebagai ODHA bukan saja merenggut kesehatan fisiknya saja, tetapi 

seolah-olah merenggut seluruh hidupnya. 

KDS Flores-Plus Support menjadi pihak yang berdiri di garis terdepan untuk 

membantu mendampingi para ODHA. Komunitas ini pada dasarnya lahir dari sebuah 

kesadaran empatis yang tidak disadari. Diawali dengan kepedulian terhadap para ODHA 

yang menderita karena stigma dan diskriminasi membuat KDS Flores-Plus Support 

berkomitmen untuk membantu mendampingi para ODHA untuk mencapai kesejahteraan 

hidup yang selayaknya. Melalui visi-misi dan program-program kerja yang dibuat 

menunjukan pendampingan sebagai sebuah proses jangka panjang yang membutuhkan 

komitmen yang besar. 

Pendampingan baik secara individu maupun per kelompok pada dasarnya dibuat 

untuk mendukung para ODHA agar mampu menerima diri dan tidak putus asa dengan 

statusnya. Pendampingan secara psikologi membantu ODHA untuk memahami kondisi 

dirinya dan berbesar hati untuk menghadapi segala bentuk stigma ataupun perlakuan 

diskriminasi dari masyarakat. Pendampingan psikologi umumnya dibuat dengan 

menggunakan pendekatan cliet centered, dan terkadang menggunakan metode 

konfrontasi untuk kasus-kasus tertentu. Pendampingan spiritual dibuat dengan maksud 

agar para ODHA mampu berdamai dengan dirinya sendiri, dan dengan sesamanya. 

Pendampingan sosial membantu para ODHA bersikap dengan bijak dalam konteks 

kehidupan sosial kemasyarakatan. ODHA diarahkan untuk melibatkan diri dalam 

kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan dengan batasan-batasan yang wajar.  

Berdasarkan hasil penelitian (pengamatan dan wawancara), penulis menemukan 

bahwa sebagian besar pendamping menjalankan tugas pendampingan dengan motivasi 

dasar empati. Sebagaimana telah dijelaskan Edith Stein terkait unsur-unsur pembentuk 

empati, kesadaran empati yang ada dalam diri para pendamping didominasi oleh memori 



(kenangan masa lalu). Sebab sebagian besar pendamping juga berstatus ODHA yang 

juga pernah mengalami gejolak yang kurang lebih sama. Selain itu unsur-unsur lain juga 

mendorong lahirnya kesadaran empati dalam diri para pendamping. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh unsur lain seperti ekspektasi akan hal yang baik. Unsur fantasi juga 

sempat muncul dalam diri beberapa pendamping. Hasil temuan lapangan menunjukan 

bahwa hampir semua pendamping tidak mendalami isu khusus seputar empati tetapi 

mereka punya kesadaran empatis dan telah menjalankannya. Kesadaran ini kemudian 

diimplementasikan melalui tindakan-tindakan empatis dalam proses pendampingan. 

Tindakan empati kognitif lahir dari pemahaman akan situasi ODHA dampingan. 

Tindakan yang diambil berdasarkan pertimbangan realistis, sebab-akibat. Kemudian 

tindakan empati afeksi umumya terjadi dalam konteks keluarga (OHIDHA). Relasi 

keluarga yang sangat kuat akan ikatan emosi menjadi penyebab utama tindakan empati 

afeksi dibuat. Tetapi dalam proses pendampingan, interaksi yang terjadi antara 

pendamping dan ODHA juga menunjukan adanya pengaruh tindakan empati afeksi. 

Tindakan empati belas kasih merupakan kesadaran empati yang lahir dari refleksi atas 

nilai-nilai keimanan yang mendalam. Tindakan ini dicirikan dengan dorongan untuk 

berkorban dalam membantu sesama. Hasil penelitian menunjukan tindakan ini empati 

jenis ini punya kecenderungan besar terhadap tindakan altruistik. Kegiatan-kegiatan 

rohani yang dibuat dalam KDS  membangkitkan kesadaran akan pentingnya martabat 

hidup manusia. 

Empati sebagai proses intersubjektif dalam proses Pendampingan ODHA di 

KDS menunjukan kualitas relasi yang dibangun. Secara umun mereka menjalin relasi 

sebagai partner (pendamping dan klien) tetapi  ada nilai-nilai khusus yang membuat 

relasi ini sangat kuat. Meskipun relasi yang dibangun sangat resmi tetapi nilai 

persahabatan dan nilai kekeluargaan sangat diperhatikan. Sehingga pandangan Edith 

Stein tentang empati sebagai proses intersubjektif terjadi di dalam kelompok ini. 

Relasi yang mengarah pada kesatuan untuk kebaikan bersama. Empati dalam konteks 

pendampingan ODHA dilihat sebagai hubungan antar individu yang saling 

memahami dan saling berbagi pengalaman. Proses pendampingan ODHA yang 

dilakukan oleh pihak KDS Flores-plus Support menunjukan bahwa empati menjadi 



dasar atau motivasi bagi para pendamping untuk membantu para ODHA. Buah dari 

pendampingan ini tampak dalam perubahan perilaku ODHA yang lebih positif.  

5.2 Rekomendasi 

5.2.1 Pendamping ODHA (KDS Flores-Plus Support) 

Para pendamping yang tergabung dalam KDS Flores-Plus Support merupakan 

harapan bagi para ODHA. Pendampingan ODHA merupakan perjuangan 

kemanusiaan yang tidak mudah.  Persoalan yang dihadapi para ODHA bukan saja 

seputar hal-hal medis tetapi lebih dari itu (persoalan moral, ekonomi, sosial-politik, 

dll). Di hadapan berbagai tantangan, komitmen untuk terus berjuang sangat penting 

untuk dipertahankan. Kesadaran empati atau kepedulian terhadap para ODHA 

menjadi prinsip dasar yang mendorong para pendamping untuk tetap bertahan. Para 

pendamping tidak saja menolong para ODHA tapi juga menolong orang-orang yang 

ada di sekitarnya (keluarga, masyarakat). 

Sosialisasi terkait HIV/AIDS merupakan hal penting yang harus 

diperhatikan. Salah satu peran KDS ialah memerangi Stigma terhadap ODHA. Hal 

ini dilakukan di dua komunitas penting yakni komunitas masyarakat dan lembaga 

pendidikan. Edukasi yang diberikan merupakan salah langkah pencegahan 

terhadap penyebaran HIV/AIDS. 

5.2.2 Masyarakat Sikka 

Kabupaten Sikka selalu dilihat sebagai tanah yang penuh dengan kedamaian, 

toleransi sedang dihadapi isu terkait HIV/AIDS. Keterbatasan pengetahuan seputar 

HIV/AIDS menjadi penyebab utama tindakan penolakan terhadap para ODHA oleh 

masyarakat Sikka. Hal ini bertentangan dengan nilai-nilai kehidupan yang diakui 

masyarakat Sikka. Penerimaan terhadap para ODHA membantu mereka menjalani 

hidup mereka dengan lebih baik dan bahagia. Kepedulian (empati) dapat dinyatakan 

dalam tindakan-tindakan kecil seperti komunikasi yang wajar dan melibatkan para 

ODHA dalam kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan menjadi langkah kecil yang 

membawa dampak positif. 



5.2.3 Para Agen Pastoral 

Pelayan pastoral menjadi salah satu cara untuk menghadirkan kerajaan Allah 

di tengah-tengah dunia. Umumnya pelayanan ini dilakukan oleh biarawan-biarawati, 

rohaniwan-rohaniwati, dan juga awam. Kesadaran empati hendaknya menjadi bagian 

dari identitasnya. Seorang agen pastoral hendaknya memperhatikan umatnya tanpa 

membeda-bedakan. Dalam konteks pendampingan ODHA, penerimaan dengan 

tangan terbuka menjadi pelayanan yang paling baik dalam mendukung kehidupan 

para ODHA. Pemaknaan nasihat Injil, lima tugas Gereja, dan komitmen hidup selibat 

membentuk pribadi yang empatis. Hal ini jelas berdampak baik bagi karya pelayanan 

pastoral di tengah umat. Penerimaan para ODHA menjadi contoh dan teladan  bagi 

umat bahwa belas kasih melampaui segala batasan termasuk HIV/AIDS. 

5.2.4 Para Tenaga Medis 

Para tenaga medis menjadi pihak yang paling memahami banyak hal terkait 

HIV/AIDS. Hal ini berarti mereka tahu dengan baik tata cara menangani pasien 

dengan status ini. Seringkali tanpa disadari masih ada perlakuan yang kurang etis 

diterima para ODHA dari para tenaga medis. Pelayanan yang dibuat dengan penuh 

perhatian (kepedulian) menolong para ODHA untuk bertahan hidup. Nasihat-nasihat 

kecil yang diberikan kepada para ODHA turut memberikan rasa nyaman dalam 

proses perawatan. Melalui kontak fisik yang wajar secara tidak langsung memberikan 

dukungan kepada para ODHA yang sedang menjalani perawatan. 

5.2.5 Penyintas HIV dan AIDS 

Setiap orang dengan status positif HIV/AIDS harus sadar akan kondisi 

dirinya. Ada banyak hal yang harus diperhatikan seperti: kondisi kesehatan fisik, 

kehidupan sosial, kehidupan rohani. Hal-hal ini dapat berjalan baik mengandaikan 

adanya penerimaan diri yang benar. Para ODHA harus jujur bahwa mereka sangat 

dekat dengan kematian, dan tugas mereka ialah mempersiapkan kematian itu dengan 

cara yang paling baik dan benar. Mereka tidak saja memperhatikan diri mereka 

sendiri tetapi juga orang lain di sekitarnya. Tanggungjawab moral yang harus 



diperhatikan oleh para ODHA ialah menjaga agar penyebaran HIV/AIDS tidak 

terjadi. 
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LAMPIRAN I: DATA INFORMAN 

1. Nama : BA 
Status :  Koordinator Flores-Plus Support Maumere (ODHA) 

Usia : - 
Alamat : Maumere 

Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

2. Nama : PT 

Status : Wakil Koordinator KDS Flores-Plus Support Maumere (ODHA) 

Usia : - 

Alamat : Waturia 

Tanggal Sharing/Wawancara : 16 Februari 2025 

3. Nama : BE 

Status : Sekertaris (ODHA) 

Usia : - 

Alamat : Maumere 

Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

4. Nama : AL 

Status : ODHA 

Usia : - 

Alamat : Maumere 

Tanggal Sharing/Wawancara : 1 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

5. Nama : DW 

Status : ODHA 

Usia : - 

Alamat : Wairhubing 

Tanggal Sharing/Wawancara: 16 Februari 2025 

6. Nama : LB 

Status : ODHA 

Usia : 49 

Alamat : Lembata 

Tanggal Sharing/Wawancara : 5 Februari 2025 

7. Nama : NK 

Status : ODHA 

Usia : 48 

Alamat : Maumere 

Tanggal Sharing/Wawancara : 9 Februari 2025 

8. Nama : MD 

Status : ODHA 

Usia : - 

Alamat : Maumere 



Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

9. Nama : MY 

Status : ODHA 

Usia : - 

Alamat : Waioti 

Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

10. Nama : OA 

Status : ODHA 

Usia : 78 Tahun 

Alamat : Maumere 

Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024. 

11. Nama : Paula Tukan 

Status : Wakil Koordinator KDS Flores-Plus Support Maumere 

Usia : - 

Alamat : Waturia 

Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

12. Nama : OM 

Status : ODHA 

Usia : - 

Alamat : Maumere (Lembaga) 

Tanggal Sharing/Wawancara: 2 November 2024, 1 Februari 2025, 1 Maret 2025 

13. Nama : Rasdiana Rovigis 

Status : Pemerhati ODHA 

Usia : 52 Tahun 

Alamat : Bola 

Tanggal Sharing/Wawancara : 14 Februari 2025 

14. Nama : Yasinta Baraweki 

Status : ODHA 

Usia : 48 

Alamat : Lembata 

Tanggal Sharing/Wawancara: 7 Maret 2024 

15. Nama : Yohanes Sigha 

Status : Sekertaris KPA Kabupaten Sikka 

Usia : 75 

Alamat : Maumere 

Tanggal Sharing/Wawancara: 16 Januari 2025 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II: DAFTAR PERTANYAAN 

a. Pertanyaan Penuntun 

1. Sudah berapa lama anda terlibat dalam pendampingan ODHA? 

2. Bagaimana anda bisa mengenal kelompok KDS? 

3. Apa motivasi anda terlibat dalam pendampingan ODHA? 

b. Pertanyaan Inti 

1. Bagaimana pendapat anda saat berharapan dengan ODHA? 

2. Apakah latarbelakang ODHA berpengaruh pada pandangan anda terhadap 

mereka? 

3. Apakah anda pernah membayangkan jika suatu saat anda berada di posisi 

mereka? (untuk yang bukan ODHA) 

4. Bagaimana sikap anda saat berhadapan dengan ODHA? 

5. Apakah anda pernah mengalami penolakan orang-orang terdekat karena 

terlibat dalam pendampingan ODHA? Jika iya, mengapa masih bertahan? 

6. Bagaimana sikap anda saat berhadapan dengan ODHA yang “sulit diatur”? 

7. Mengapa anda masih bertahan dalam mendampingi ODHA, meskipun anda 

paham akan risikonya? 

8. Apa saja prinsip yang anda pegang selama mendampingi para ODHA? 

c. Pertanyaan Penutup 

1. Apa harapan anda ke depan untuk Pendamping ODHA dan untuk ODHA 

sendiri? 

2. Peluang apa yang anda lihat dalam KDS di masa mendatang? 

  



LAMPIRAN III: Profil Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support 

Maumere 

KELOMPOK DUKUNGAN SEBAYA (KDS) 

FLORES-PLUS SUPPORT MAUMERE 

Kabupaten Sikka- Provinsi Nusa Tenggara Timur 

5.2.5.1.1.1.1 Nama dan Kedudukan Organisasi 

Nama : Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support 

Maumere 

Pendiri : dr. Asep Purnama, Sp.PD dan Maximus Mitan (alm.) 

Tanggal Berdiri : Enam (6) Desember 2006 

Alamat : Jln. Ahmad Yani- Maumere (Kantor KPA Kabupaten Sikka) 

No. Telepon : - 

5.2.5.1.1.1.2 Struktur Kepengurusan Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus 

Support Maumere 

➤ Koordinator : Golbertus Yohanes Beda 

➤ Wakil Koordinator : Paula Tukan 

➤ Sekretaris : Frengkinandus 

3.   Latar Belakang Berdirinya Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-

Plus Support Maumere 

Seiring dengan bertambahnya jumlah orang yang mengetahui status HIV-nya, 

dan pemahaman masyarakat bahwa Orang Dengan HIV dan AIDS (ODHA) adalah 

orang-orang yang tidak bermoral, menyebabkan maraknya stigma dan diskriminasi 

yang tinggi seolah-olah ODHA adalah penjahat. Begitu tingginya stigma dan 

diskriminasi terhadap ODHA, sehingga pada beberapa tempat terjadi kekerasan fisik 

seperti ODHA dibakar hidup-hidup dan diusir dari kampungnya, dan lain sebagainya. 

Atas kejadian-kejadian seperti yang dijelaskan, mendorong ODHA untuk membentuk 

suatu wadah sebagai tempat saling mendukung dan menguatkan, berbagi pengalaman 

terlebih ketika mereka merasakan stigma dan diskriminasi, mereka dapat bangkit 

sebagai suatu kekuatan bersama untuk melawannya. 



Keanggotaan Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support 

Maumere terdiri atas orang yang terinfeksi HIV (ODHA) dan Orang yang Hidup 

Dengan HIV dan AIDS (OHIDHA) dan juga orang lain yang berempati dengan 

permasalahan ini (Pemerhati ODHA). Keberadaan KDS Flores-Plus Support 

Maumere sebagai wadah bagi ODHA dan OHIDHA se-daratan Flores-Lembata 

menjadi salah satu kekuatan dan sumber informasi yang akurat mengenai HIV dan 

AIDS, KDS Flores-Plus Support Maumere juga menjadi wadah untuk berbagi 

informasi dan pengalaman karena permasalahan yang dirasakan bukan terletak pada 

virusnya melainkan pada masalah penerimaan masyarakat terhadap ODHA. 

4.    Tujuan, Visi, Dan Misi Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus 

Support Maumere 

4.1. Tujuan Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere 

Adapun tujuan dibentuknya Kelompok Dukungan Sebaya Flores-Plus 

Support Maumere ini adalah: 

1. Sebagai wadah bagi ODHA dan OHIDHA untuk berbagi informasi dan 

pengalaman; 

2. Memberikan dukungan semangat kepada ODHA yang baru mengetahui 

status HIV-nya; 

3. Memberdayakan ODHA dan OHIDHA dalam menghadapi penyakitnya; 

4. Menyediakan layanan informasi HIV AIDS bagi yang membutuhkan; 

5. Mengurangi STIGMA dan DISKRIMINASI terhadap ODHA dan OHIDHA: 

6. Sebagai wadah yang turut berperan aktif dalam upaya mencegah dan 

menanggulangi HIV dan AIDS. 

4.2. Visi Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere 

Visi Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere adalah 

Terpenuhi dan terwujudnya hak-hak ODHA sebagai anak bangsa dan warga 

masyarakat tanpa stigma dan diskriminasi". 

 



4.3. Misi Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere 

Misi Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere adalah: 

1.    Meningkatkan solidaritas ODHA dan kewajibannya dalam upaya 

penanggulangan HIV dan AIDS; 

2.    Membangun, menggerakan dan menegakkan perjuangan melawan 

STIGMA dan DISKRIMINASI pada ODHA dan keluarganya; 

3.    Menjalin dan mempererat kerjasama antar sesama ODHA khususnya dan 

masyarakat pada umumnya; 

4.    Bebas menjalani hidup dan berkarya sebagai anak bangsa Indonesia. 

5.   Program Kerja 

Kelompok Dukungan Sebaya Flores-Plus Support Maumere memiliki beberapa 

program kerja demi mencapai visi yang telah dirumuskan bersama. 

5.1.   Kunjungan Rumah 

Program ini sebagai bentuk nyata kepedulian KDS Flores-Plus Support 

Maumere untuk membantu sesama teman ODHA yang mengalami penolakan dari 

keluarga dan lingkungan rumah ODHA. Komunitas ini bersedia datang ke rumah 

ODHA untuk memberikan dukungan, semangat, dan informasi yang benar tentang 

HIV dan AIDS. 

5.2.   Kunjungan Rumah Sakit 

Program ini bertujuan untuk mencari dan menemukan ODHA yang baru 

mengetahui status untuk diyakinkan dan diarahkan agar bersedia mengikuti rangkaian 

layanan pengobatan. Selain itu, kunjungan ini juga bertujuan untuk mengunjungi 

ODHA yang sedang dirawat di rumah sakit, untuk memberikan penguatan serta 

dukungan semangat agar tidak putus asa. 

5.3.   Pertemuan Rutin Bulanan 

Program ini dibuat untuk memberi kesempatan bagi ODHA dan OHIDHA, 

serta pemerhati ODHA untuk berkumpul bersama, saling berbagi informasi dan 

pengalaman, untuk saling memberikan dukungan semangat agar tetap berpikir 



positif. Kegiatan ini menyediakan bimbingan rohani dengan menghadirkan Tokoh 

Agama. Selain itu, juga dihadirkan Tenaga Pendamping yang sudah mengikuti 

Pelatihan Pendidik Pengobatan, untuk memberikan konseling, atau menghadirkan 

narasumber lain untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan tema 

pertemuan. Materi-materi yang biasa diberikan adalah mengenai pengobatan bagi 

ODHA, kepatuhan dan efek samping ARV, Resistensi ARV, penggunaan kondom, 

dan juga materi mengenai peningkatan gizi bagi ODHA. 

5.4.   Berkampanye Tentang "HIV AIDS STOP DI SINI" 

Hanya orang yang positif HIV yang dapat memutuskan mata rantai penularan 

HIV kepada orang lain. Hal ini menjadi dasar bagi KDS untuk mengajak ODHA dan 

secara bersama-sama mengkampanyekan semboyan "HIV AIDS STOP DI SINI". 

 

 

 

Maumere, 12 April 2025 

 

 

Golbertus Yohanes Beda 

Koordinator KDS Flore-Plus Support Maumere 

 

 

 


	V PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Rekomendasi
	5.2.1 Pendamping ODHA (KDS Flores-Plus Support)
	5.2.2 Masyarakat Sikka
	5.2.3 Para Agen Pastoral
	5.2.4 Para Tenaga Medis
	5.2.5 Penyintas HIV dan AIDS


	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN I: DATA INFORMAN
	LAMPIRAN II: DAFTAR PERTANYAAN
	LAMPIRAN III: Profil Kelompok Dukungan Sebaya (KDS) Flores-Plus Support Maumere

